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Abstract. Career maturity is a condition that needed to choice the program in higher level
study. Henceforth, the low level of career maturity in senior high school student has to be
solved with the comprehensive intervention as soon as possible. The purpose of this
research is to know the effectivity of Reach Your Dreams Training and career counseling
for improving career maturity in senior high school student. This research used Solomon
Six Group Design. Subjects of this research are 42 senior high school students with
average level of career maturity who are divided into two groups given Reach Your
Dreams Training, two groups given career counseling, and two control groups. According
to the result, the conclusion of this research is Reach Your Dreams Training and
Counseling Career can improve career maturity level in senior high school students
effectively. It is caused by the effect of Reach Your Dreams Training and career
counseling, and not caused by the effect of pretest.
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Abstrak. Kematangan karier merupakan suatu kondisi yang dibutuhkan untuk mampu
memilih jurusan studi lanjut dan karier yang sesuai dengan potensi individu, sehingga
permasalahan kematangan karier harus segera diatasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pelatihan Reach Your Dreams dan konseling karier dalam mening-
katkan kematangan karier peserta didik. Penelitian ini menggunakan desain Solomon Six
Group Design. Subjek penelitian sebanyak 42 peserta didik dengan tingkat kematangan
karier sedang, dibagi menjadi dua kelompok pelatihan Reach Your Dreams (dua kelompok
konseling karier, dan dua kelompok kontrol). Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa pelatihan Reach Your Dreams dan konseling karier efektif mening-
katkan kematangan karier. Peningkatan tersebut karena efek dari perlakuan, bukan efek
faktor belajar dari pretest.

Kata kunci: kematangan karier; konseling karier; pelatihan Reach Your Dreams

Sejak masa remaja seseorang sudah  1980). Havighurst (1984) menyatakan
dihadapkan pada pemilihan dan per- ~bahwa memilih dan mempersiapkan
siapan diri untuk menjalankan suatu  karier atau pekerjaan merupakan salah
pekerjaan atau karier karena pekerjaan  satu tugas perkembangan yang harus
atau karier seseorang menentukan  dilakukan oleh setiap remaja. Super,
berbagai hal dalam kehidupan (Hurlock, Crites, Hummel, Moser, Overstreet, &
Warnath (1957) mengatakan perkem-
!Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat bangan karier pada masa sekolah
dilakukan melalui: menengah sebagai tahap eksplorasi yang
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kesadaran terhadap dirinya dan dunia
kerja, dan mulai mencoba peran-peran
baru, maka dalam hal ini diperlukan
kematangan karier. Brooks (Brown &
Brooks, 1990) mengemukakan bahwa
kematangan karier sebagai kesiapan
kognitif dan afektif dari individu remaja
untuk mengatasi tugas-tugas
bangan yang dihadapkan kepadanya di
masa selanjutnya.

perkem-

Santrock (2003) menyatakan bahwa
remaja seringkali memandang eksplorasi
karier dan pengambilan keputusan seko-
lah lanjut
bimbang, ragu-ragu, ketidakpastian, dan
stres. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Triana (Setyawati,
2005) yang menunjukkan bahwa 45%

dengan disertai perasaan

siswa Sekolah Menengah Atas belum
memiliki perencanaan mengenai karier
yang akan dipilihnya, karena masih
mengalami keraguan. Data angket dari
penelitian awal yang dilakukan peneliti
30,719% peserta didik
belum memiliki gambaran masa depan
secara jelas.

menunjukkan

Beberapa penelitian berusaha untuk

melakukan intervensi untuk mening-
katkan kematangan Kkarier, antara lain
Hidayat (2014), Ardiyanti & Alsa (2015),
Avati & Cahyadi (2010), dan Iffah (2012).
Kematangan karier juga dapat diting-
katkan dengan konseling karier. Hal ini
ditunjukkan pada penelitian Ardana,
Dharsana, & Suranata (2014) Arthur &
McMahon (2005), Koivisto (2010). Para
peneliti tersebut menjelaskan mengenai
berbagai teknik dan program dalam

memberikan konseling karier.

Peneliti mencoba memodifikasi pene-
litian-penelitian  terdahulu, khususnya
pelatihan Perencanaan Lanjut Studi atau
PLANS (Ardiyanti & Alsa, 2015; Hidayat,

2014) dan konseling karier Holland
dengan teknik modeling (Ardana,
40

Dharsana, & Suranata, 2014). Modifikasi
tersebut meliputi melengkapi materi yang
belum disajikan dalam pelatihan PLANS
(untuk  pelatihan PLANS)
tercipta pelatihan yang bernama Reach
Your Dreams. Pelatihan kematangan karier
Reach Your Dreams ini disusun berdasar-
kan modifikasi dari pelatihan “PLANS”
atau Perencanaan Lanjut Studi yang
diciptakan oleh Ardiyanti & Alsa (2015)
dan Hidayat (2014). Pelatihan “PLANS”
berpedoman pada teori perencanaan
karier Jaffe dan Scott (1991). Jaffe dan Scott
(1991) menjelaskan bahwa perencanaan

sehingga

karier memiliki tahapan menilai diri
sendiri, mengeksplorasi peluang, menyu-
sun rencana karier, implementasi, dan
evaluasi. Berdasarkan tahapan perenca-
naan karier tersebut, pada pelatihan Reach
Your Dreams, terdapat enam sesi pelatihan.
Enam sesi pelatihan tersebut yaitu analisis
diri (tipe kepribadian karier), memahami
lingkungan Kkarier,
studi dan karier, tetapkan tujuanmu, do it

now, dan evaluasi.

wawasan program

Beberapa hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini yaitu: (1) pelatihan
“Reach Your Dreams” efektif meningkatkan
kematangan karier peserta didik; (2)
konseling karier efektif meningkatkan
kematangan karier peserta didik; (3) tidak
terdapat perbedaan tingkat kematangan
karier antara kelompok yang diberikan
pelatihan “Reach Your Dreams” dengan
kelompok yang diberikan konseling
karier.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
eksperimen dengan desain Solomon atau
Randomized Solomon Six Group Design.
Desain eksperimen Solomon merupakan
gabungan desain eksperimen pascates
serta desain eksperimen pra tes dan
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pascates (Latipun, 2010; Hadi, 2015;
Kerlinger, 1990; Cozby, 2009). Penelitian
ini diterapkan kepada 42 peserta didik
SMA Negeri 1 Karanganom kelas X dan XI
yang dibagi menjadi enam kelompok dan
menggunakan dua jenis intervensi yaitu
pelatihan  “Reach  Your Dreams” dan
konseling karier.

Secara skematis, desain eksperimen
Solomon dapat digambarkan seperti
berikut:

Tabel 1.

Rancangan eksperimen
KE1 O X1 Oz Os
KE2 O X2 Oz Os

R KK3 O1 () O Os
KE4  -- X1 Oz Os
KE5 - X2 Oz Os
KK6 — (—) O Os
Keterangan :

KE 1 : Kelompok eksperimen dengan pelatihan
Reach Your Dreams

KE 2 : Kelompok eksperimen dengan
konseling karier

KK 3: Kelompok kontrol

KE 4 : Kelompok eksperimen dengan pelatihan
Reach Your Dreams

KE 5 : Kelompok eksperimen dengan
konseling karier

KE 6 : Kelompok kontrol

R :Random assignment

X1 :Pelatihan Reach Your Dreams

X2 :Konseling karier

(----) : Tanpa perlakuan/ intervensi

--- :Tanpa pretest

Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat ukur yang
dimodifikasi dari Hidayat (2014) dengan
menambahkan aitem soal dan kemudian
mengujicobakannya kepada sampel yang
representatif. Hidayat (2014) menggu-
nakan teori kematangan karier menurut
John Crites bahwa kematangan karier
terdiri dari dua dimensi, yaitu dimensi
sikap dan kompetensi. Dimensi sikap
terdiri dari lima aspek yakni keterlibatan
dalam pengambilan keputusan, orientasi
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menuju kerja, konsep yang diperlukan

dalam pengambilan keputusan,

kemandirian dalam pengambilan
keputusan, dan kesukaan terhadap jenis-
jenis pekerjaan. Reliabilitas Alpha Cronbach
alat ukur ini sebesar 0,839. Menurut
(2003), Alpha  Cronbach

tersebut termasuk kategori sangat baik.

Devellis nilai
Dimensi kompetensi terdiri dari lima
aspek, yakni pemecahan masalah, peren-
canaan, informasi pekerjaan, penilaian diri
dan pilihan tujuan. Reliabilitas Alpha
Cronbach alat ukur ini sebesar 0,645.

Terdapat dua teknik analisis data
yang digunakan. Pertama, Mann Whitney
U Test (uji beda dua kelompok) merupa-
kan teknik analisis non parametrik untuk
mengetahui perbedaan satu kelompok
eksperimen dan satu kelompok kontrol,
baik perbedaan skor screening, pre test, post
test, maupun follow up (Kerlinger, 1990;
Yamin & Kurniawan, 2009; Trihendradi,
2005; Nisfiannor, 2009). Kedua, General
Linear Model — Univariate untuk mengeta-
hui perbedaan lebih dari tiga kelompok
(Kerlinger, 1990; Yamin & Kurniawan,
2009; Trihendradi, 2005; Nisfiannor, 2009).
Pada penelitian ini, General Linear Model —
Univariate digunakan untuk mengetahui
perbedaan skor post test dan follow up
seluruh kelompok yang berjumlah enam
kelompok.

Hasil

Berdasarkan uji beda berbagai analisis
data pada pelatihan Reach Your Dreams
didapatkan hasil sebagai berikut: a) Ada
perbedaan tingkat sikap kematangan
karier antara kelompok pelatihan “Reach
Your Dreams” yang dikenai pretest dengan
kelompok kontrol yang dikenai pretest (Z =
-2,438 dengan Asyimp. Sig. 0,015 (p<0,05)).
b) Ada perbedaan tingkat sikap kema-
tangan karier kelompok pelatihan “Reach
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Your Dreams” yang tidak dikenai pretest
dengan kelompok kontrol yang dikenai
pretest (Z = -2,374 dengan Asyimp. Sig.
0,018 (p<0,05)). c) Ada perbedaan tingkat
sikap kematangan karier antara kelompok
pelatihan “Reach Your Dreams” yang
dikenai pretest dengan kelompok kontrol
yang tidak dikenai pretest (Z -2,897
dengan Asyimp. Sig. 0,004 (p<0,05)). d) Ada
perbedaan tingkat sikap kematangan
karier antara kelompok pelatihan “Reach
Your Dreams” yang tidak dikenai pretest
dengan kelompok kontrol yang tidak
dikenai pretest (Z = -2,827 dengan Asyimp.
Sig. 0,005 (p<0,05)).

Dari empat analisis di atas dapat
dilihat bahwa hipotesis 1 terbukti yaitu
pelatihan “Reach Your Dreams” efektif
meningkatkan kematangan karier. Seluruh
peserta pelatihan (yang dikenai pretest)
mengalami peningkatan skor sikap kema-
tangan karier. Hal ini dapat dilihat pada
Gambear 1.

Kondisi yang sama ditunjukkan oleh
kelompok yang tidak dikenai pretest yang
mendapatkan  pelatihan  “Reach  Your
Dreams”. Hal ini dapat dilihat pada
Gambear 2.

Grafik Tingkat Sikap Kematangan Karir Kelompok Pelatihan
Yang Dikenai Pretest
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Gambar 1. Grafik Tingkat Kematangan Karier Kelompok Pelatihan yang Dikenai Pretest
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Gambar 2. Grafik Sikap Kematangan Karier Kelompok Pelatihan yang Tidak Dikenai Pretest

Uji beda selanjutnya adalah untuk
mengetahui kematangan karier pada
kelompok yang mendapatkan konseling
Hasil adalah sebagai
berikut: a) Ada perbedaan tingkat sikap

karier. analisis
kematangan karier antara kelompok kon-
seling karier yang dikenai pretest dengan
kelompok kontrol yang dikenai pretest (Z =
-2,695 dengan Asyimp. Sig. 0,007 (p<0,05)).
b) Ada perbedaan tingkat sikap kematang-
an karier kelompok konseling karier yang
tidak dikenai pretest dengan kelompok
kontrol yang dikenai pretest (Z= -2,246
dengan Asyimp. Sig. 0,025 (p<0,05)). c) Ada
perbedaan tingkat sikap kematangan
karier antara kelompok konseling karier
yang dikenai pretest dengan kelompok
kontrol yang tidak dikenai pretest (Z= -
2,891 dengan Asyimp. Sig. 0,004 (p<0,05)).
d) Ada perbedaan tingkat sikap kematang-
an Kkarier antara kelompok konseling
karier yang tidak dikenai pretest dengan
kelompok kontrol yang tidak dikenai
pretest (Z= -2,251 dengan Asyimp. Sig. 0,024
(p<0,05)). e) Ada perbedaan tingkat sikap
kematangan karier pada seluruh kelom-
pok (F 3,662 dengan Sig. 0,009 (p<0,05) dan
F 2,613 dengan Sig. 0,041 (p<0,05)).

Dari beberapa analisis data di atas
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2
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terbukti yaitu konseling Kkarier efektif
meningkatkan kematangan karier. Secara
lebih mendetail perubahan skor setiap
subjek pada kelompok konseling yang
pretest seperti terlihat pada
Gambar 3. Demikian juga pada kelompok
konseling karier yang tidak diberi pretest
(Gambar 4).

dikenai

Analisis selanjutnya untuk mengeta-
hui perbedaan antara kelompok yang
mendapat pelatihan Reach Your Dream dan
kelompok yang mendapat konseling
karier. Hasil analisis menunjukkan tidak
ada perbedaan kematangan karier antara
kelompok pelatihan yang dikenai pretest
dengan kelompok konseling karier yang
dikenai pretest (Z = -1,410, 0,158 (p>0,05)).
Juga diperoleh hasil analisis bahwa tidak
ada perbedaan kematangan karier antara
kelompok pelatihan yang tidak dikenai
pretest dengan kelompok konseling karier
yang tidak dikenai pretest (Z =-0,386, 0,700
(p>0,05)). Berdasarkan analisis data
tersebut, hipotesis 3 terbukti bahwa tidak
ada perbedaan kematangan karier antara
kelompok yang diberikan pelatihan “Reach
Your Dreams” dengan kelompok konseling
karier.
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Grafik Sikap Kematangan Karir Kelompok Konseling Karir
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Gambear 3. Grafik Sikap Kematangan Karier Kelompok Konseling dengan Pretest
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Gambear 4. Grafik Sikap Kematangan Karier Kelompok Konseling Tanpa Pretest

Diskusi

Dari hasil semua analisis di atas dapat
disimpulkan bahwa pelatihan “Reach Your
Dreams” dan konseling karier efektif
meningkatkan kematangan karier. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan
skor sikap kematangan karier setelah
mendapatkan  pelatihan  “Reach  Your

44

Dreams” dan konseling karier. Bahkan
sampai dengan follow up yang diadakan
satu minggu setelah perlakuan, sikap
kematangan tinggi.
Kesimpulan lain adalah peningkatan sikap
kematangan Kkarier tersebut dikarenakan
faktor intervensi (pelatihan dan konseling
karier), bukan karena efek pretest dan
faktor bias yang lain.

karier masih
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Sebelum intervensi diberikan, terung-

kap dimensi kompetensi kematangan
karier subjek penelitian juga tidak tinggi.
Hal ini ditunjukkan pada kesulitan subjek
penelitian dalam menganalisis diri dan
mengerjakan lembar kerja analisis diri
(aspek self appraisal), terbatasnya wawasan
subjek penelitian tentang jurusan kuliah
dan karier serta jenis perguruan tinggi
(aspek occupational information),
belum adanya perencanaan dalam meraih
jurusan kuliah karena belum memiliki
jurusan kuliah yang dipilih dan kesulitan

subjek penelitian dalam membuat rencana

masih

jangka pendek maupun rencana jangka
panjang (aspek planning), serta kesulitan
subjek penelitian dalam membuat peme-
cahan masalah yang terkait pemilihan
jurusan kuliah (aspek problem solving).
Sikap-sikap
menunjukkan bahwa dimensi kompetensi

subjek penelitian tersebut

kematangan karier subjek penelitian juga
tidak tinggi.

Salah satu kelebihan pelatihan “Reach
Your Dreams”, selain pada tahapan yang
terstruktur untuk membimbing subjek
penelitian memilih jurusan yang sesuai
(mulai dengan analisis diri, memberikan
wawasan informasi jurusan dan Kkarier,
menentukan jurusan yang sesuai, dan
merencanakan jadwal). Pelatihan “Reach
Your Dreams” juga menampilkan symbolic
model dalam bentuk video. Video tersebut
berisi seseorang yang sukses dengan
menuliskan rencana dan tujuannya.
Dengan demikian, subjek penelitian akan
lebih mudah mempraktekkan penyusunan
jadwal dan target serta ada proses
modeling (Corey, 2003).

Pelatihan “Reach Your Dreams” dapat
meningkatkan kematangan karier karena
adanya proses learning.
Observational  learning memiliki empat
tahapan proses yaitu attention, rettention,
production, dan motivation (Bandura, 1986).

observational
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Pada tahap attention, trainer menjelaskan
tentang materi-materi perencanaan karier,
tahapan-tahapan dalam  perencanaan
karier, contoh kasus mahasiswa yang
salah memilih jurusan, dan pemutaran
video. Proses ini dilakukan agar subjek
bisa mendapatkan pengetahuan terlebih

dahulu.

Kondisi awal yang sama juga diper-
lihatkan oleh empat belas peserta
konseling karier. Rendahnya kematangan
karier juga ditunjukkan dari skor hasil
pretest dengan skala kematangan Kkarier.
Dengan demikian, kondisi awal peserta
konseling karier sebelum mendapatkan
konseling karier sama dengan kondisi
peserta pelatihan “Reach Your
Dreams” sebelum mendapatkan pelatihan
tersebut.

awal

Salah satu yang menjadi keunggulan
dari konseling karier adalah pembahasan
masalah yang bersifat grounded. Konselor
menggali permasalahan rendahnya kema-
tangan Kkarier
ketidaktahuan peserta konseling akan
jurusan kuliah dan karier karena peserta
konseling belum memiliki gambaran
jurusan kuliah yang akan dipilihnya kelak.

dengan berangkat dari

Setelah itu, konselor menggali minat dan
bakat peserta
konselor juga mengajak peserta konseling
untuk mengkontekskan minat dan bakat-
nya tersebut ke dalam jurusan kuliah.
Dengan demikian, peserta konseling
mengalami insight dan memahami jurusan
kuliah yang belum terpikirkan sebelum-
nya. Selain itu, konselor juga menanyakan
mengenai dukungan orang tua dan
keluarga terhadap pilihan jurusan kuliah.
Sehingga jika ada kemungkinan orang tua
kurang mendukung, konselor membekali
beberapa strategi untuk mengkomunikasi-
kan pilihan jurusan kuliah kepada orang
tua dengan baik. Meskipun demikian,
materi konseling karier tidak selengkap

konseling. Kemudian
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materi pelatihan “Reach Your Dreams”
karena konseling karier memang diran-
cang berangkat dari
masing-masing peserta.

permasalahan

Wawasan jurusan kuliah dan karier
terbukti mampu menambah pengetahuan
subjek penelitian. Ketika pelatihan diberi-
kan,
memahami jurusan-jurusan yang sering
diambil oleh banyak orang (misalkan
hanya jurusan kedokteran, teknik,
kependidikan). Selain itu, seluruh subjek

semua subjek penelitian hanya

penelitian juga masih belum memahami
perbedaan fakultas dan jurusan atau
program studi. Masih banyak subjek
penelitian yang hanya memilih fakultas,
belum mengerucut pada jurusan. Subjek
penelitian kemudian diberikan modul
mengenai macam-macam fakultas dan
jurusan, beserta perguruan tinggi yang
menyediakan jurusan tersebut dan juga
prospek kerjanya. Dengan demikian,
tahap wawasan program studi dan karier
ini akan mampu meningkatkan aspek
occupational information (yang dikemuka-
kan oleh John O. Crites, 1974) dan aspek
eksplorasi (yang dikemukakan oleh Super
dalam Savickas, 2001).

Output dari pelatihan “Reach Your
Dreams” dan konseling karier tersebut
berupa subjek penelitian mampu meng-
analisis potensi diri dan mampu memilih
jurusan yang sesuai dengan tipe kepri-
badian, minat, dan kemampuannya. Tidak
hanya itu, subjek penelitian juga mampu
menyusun rencana-rencana konkret untuk
mencapai jurusan yang telah dipilihnya.
Hal ini diwujudkan dalam bentuk subjek
penelitian membuat rencana jangka
pendek dan jangka panjang.

Hasil tersebut merupakan output dari
tahapan menetapkan tujuan dan imple-
mentasi. Menetapkan tujuan, melibatkan
proses pengambilan keputusan. Menurut
Ginzberg (Fuhrman, 1990), pengambilan
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keputusan dalam memilih karier ini meru-
pakan faktor proses kognitif seseorang.
penting
karena pengambilan keputusan biasanya
mengevaluasi sedikitnya dua alternatif
pilihan yang berbeda (Reed, 2000 &
Stenberg, 2008). Proses pengambilan
keputusan ini dipengaruhi oleh beberapa

Pengambilan keputusan ini

taktor, salah satunya adalah faktor memori
(Solso, Maclin, & Maclin, 2008). Faktor
memori dalam penelitian ini adalah
memori berupa cara menganalisis diri,
macam-macam jurusan dan fakultas, serta
cara memilih jurusan. Dengan demikian,
tahap penetapan karier dan perencanaan
aspek
kompetensi (yang dikemukakan oleh John
O. Crites, 1974) dan aspek pengambilan
keputusan (yang dikemukakan oleh Super
dalam Savickas, 2001).

Perbedaan mendasar dari intervensi
pelatihan  “Reach  Your Dreams” dan
konseling karier adalah terletak pada
tekniknya. Jika pelatihan “Reach Your
memiliki tahapan yang rigid
namun disampaikan dengan beragam
metode (ceramah, diskusi, dan per-
mainan), maka konseling karier tidak
memiliki tahapan yang kaku. Konseling
karier berlangsung sesuai permasalahan

karier mampu meningkatkan

Dreams”

yang tergali dalam diri subjek penelitian
dan berdasarkan kebutuhan yang diperlu-
kan. Meskipun demikian, konseling karier
tetap memiliki arah dan tujuan yang sama
dengan pelatihan “Reach Your Dreams”,
yaitu meningkatkan sikap kematangan
karier.

Penelitian ini berbeda dengan peneli-
tian terdahulu. Penelitian terdahulu hanya
menggunakan satu macam
misalkan penelitian Sirohi (2013) tentang
bimbingan vokasional terhadap kematang-
an karier pada pelajar; Juwitaningrum
(2013) tentang program bimbingan karier
untuk meningkatkan kematangan karier

intervensi,
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siswa SMK; Hidayat (2014) mengenai
efektivitas pelatihan PLANS terhadap
kematangan karier; Ardana, Dharsana, &
(2014) efektivitas
konseling karier Holland dengan teknik
modeling terhadap kematangan Kkarier;
dan Prastiwi (2015) mengenai peningkatan
kematangan Career
Portofolio. Sepengetahuan peneliti, belum
ada penelitian yang membandingkan dua
kematangan karier.
Dengan menggunakan dua intervensi da-
lam satu penelitian, maka akan diketahui
intervensi yang paling efektif di antara

Suranata tentang

karier melalui

macam intervensi

beberapa intervensi kematangan karier
tersebut. Selain itu, penelitian ini menggu-
nakan desain eksperimen Solomon yang
belum diterapkan oleh penelitian terda-
hulu. Seperti diketahui, desain eksperimen
Solomon merupakan desain eksperimen
yang paling ketat dan bisa mengetahui ada
atau tidak adanya dampak pretest. Dengan
demikian, bisa menjamin perubahan
perilaku pascaintervensi tidak tercampuri
faktor lain selain intervensi.

Terdapat keterbatasan dalam peneli-
tian ini. Salah satunya adalah perbedaan
hasil konseling karier antara kelompok
yang dikenai pretest dengan kelompok
yang tidak dikenai pretest.
karier terbukti efektif dalam meningkat-

Konseling

kan kematangan karier pada kelompok
yang dikenai pretest. Sedangkan pada
kelompok yang tidak dikenai pretest, tidak
dapat meningkatkan kematangan karier
secara signifikan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor. Pertama, faktor kesiapan.
Kelompok yang dikenai pretest memiliki
kesiapan yang lebih tinggi daripada
kelompok yang tidak dikenai pretest.
Kelompok yang dikenai pretest menda-
patkan pengarahan tindak lanjut dan
tahapan penelitian setelah melaksanakan
pretest. Dengan demikian subjek kelompok
yang dikenai pretest memiliki kesiapan

JURNAL PSIKOLOGI

untuk mengungkapkan masalah mengenai
kematangan karier yang
kebingungan memilih jurusan yang tinggi.
Berbeda dengan kelompok konseling
karier yang dikenai pretest. Kelompok
yang tidak dikenai pretest mendapatkan
pengarahan hanya ketika sebelum inter-
vensi berlangsung. Sehingga, kesiapan
tidak
setinggi kelompok konseling yang dikenai
pretest.

rendah dan

dalam melaksanakan intervensi

Kesimpulan

Dreams” dan
efektif meningkatkan

Pelatihan  “Reach  Your
konseling karier
kematangan Kkarier. Kematangan Kkarier
yang rendah dan sedang disebabkan oleh
kurangnya wawasan jurusan kuliah dan
karier, minimnya bimbingan karier dari
guru dan orang tua, jurusan di SMA yang
tidak sesuai dengan keinginan, pengaruh
lingkungan, teman, dan orang tua.
Pelatihan “Reach Your Dreams” lebih dapat
meningkatkan kematangan Kkarier dan
lebih diminati daripada konseling karier
karena beberapa hal.

Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah
mencari subjek penelitian dengan karak-
teristik kematangan karier yang rendah.
Penelitian ini hanya melibatkan peserta
didik yang memiliki kematangan Kkarier
pada kategori “sedang”. Juga disarankan
memperbaiki  alat kompetensi
kematangan karier dalam penelitian ini
yang hanya memiliki kualitas reliabilitas
Alpha Cronbach sebesar 0,645. Tingkat
reliabilitas tersebut sudah cukup meme-
nuhi standar alat ukur, namun tingkat
kesulitannya rendah dan daya beda soal
pun juga menjadi rendah.

ukur

Saran untuk pihak sekolah adalah
sebaiknya pihak sekolah memilih tes
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masuk penjurusan yang lebih kompre-
hensif sehingga pihak sekolah memiliki
gambaran kematangan karier peserta
didik yang lebih luas. Pihak sekolah juga
sebaiknya mengadakan pendataan peserta
didik yang jurusan di SMA berbeda
dengan keinginan (minat) dan cita-cita.

Saran untuk peserta didik adalah
menindaklanjuti konseling karier dan
pelatihan dengan melaksanakan setiap
jawaban yang ditulis dalam lembar kerja
penugasan dan reflektif jurnal, misalkan
jangka pendek dan
jangka panjang, memaksimalkan potensi,
dan menggali informasi jurusan dan karier
lebih luas.

rencana rencana
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